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ABSTRAK 

Ramadhani *, Robi Sahbar *, M Fikri Afriansyah ** 

*) Dosen Fakultas Teknik, Program Studi Teknik Sipil, Universitas IBA 

**) Mahasiswa Fakultas Teknik, Program Studi Teknik Sipil, Universitas 

IBA 

 

Tanah lempung ekspansif merupakan salah satu jenis tanah yang memiliki potensi 

kembang-susut tinggi akibat perubahan kadar air, sehingga menyebabkan 

penurunan daya dukung dan berpotensi menimbulkan kerusakan pada konstruksi 

jalan. Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas tanah tersebut adalah melalui 

metode stabilisasi menggunakan bahan tambah yang bersifat pozzolan, seperti abu 

sekam padi, serta bahan pengikat berupa kapur. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh campuran abu sekam padi dan kapur terhadap peningkatan 

kuat geser tanah lempung ekspansif sebagai material subgrade jalan. 

 

Metode penelitian dilakukan secara eksperimental di laboratorium dengan menguji 

sifat fisik tanah, meliputi kadar air, berat jenis, batas Atterberg, dan gradasi butiran, 

serta sifat mekanik melalui pengujian kuat geser. Variasi campuran abu sekam padi 

dan kapur diberikan dalam beberapa komposisi tertentu untuk memperoleh 

campuran optimum yang mampu meningkatkan karakteristik tanah. Hasil 

pengujian kemudian dianalisis dengan membandingkan nilai kohesi (c), sudut geser 

dalam (υ), dan kuat geser tanah sebelum dan sesudah proses stabilisasi. 

 

Kata Kunci : Tanah lempung ekspansif, kuat geser, stabilisasi tanah, abu sekam 

padi, kapur, subgrade jalan. 
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ABSTRACT 

Ramadhani *, Robi Sahbar *, M Fikri Afriansyah ** 

*) Lecturer, Faculty of Engineering, Civil Engineering Study Program, IBA 

University 

**) Student of Faculty of Engineering, Civil Engineering Study Program, 

IBA University 

 

Expansive clay is a type of soil that has a high potential for shrinkage and 

swelling due to changes in water content, resulting in a decrease in bearing 

capacity and potential damage to road construction. One effort to improve the 

quality of this soil is through a stabilization method using pozzolanic additives, 

such as rice husk ash, and lime as a binder. This study aims to analyze the effect 

of a mixture of rice husk ash and lime on increasing the shear strength of 

expansive clay as a road subgrade material. 

 

The research method was conducted experimentally in the laboratory by testing 

the physical properties of the soil, including water content, specific gravity, 

Atterberg limits, and grain gradation, as well as mechanical properties through 

shear strength testing. Various mixtures of rice husk ash and lime were added 

in specific compositions to obtain the optimum mixture that could improve the 

soil characteristics. The test results were then analyzed by comparing the 

cohesion (c), angle of internal friction (υ), and shear strength of the soil before 

and after the stabilization process. 

 

The results are expected to demonstrate that the addition of rice husk ash and 

lime can increase the shear strength of expansive clay, improve shear strength 

parameters, and enhance the soil's stability as a road subgrade. In addition, the 

use of rice husk ash as agricultural waste is expected to be an alternative 

stabilization material that is economical, environmentally friendly, and 

sustainable in road infrastructure development. 
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Keywords : Expansive clay, shear strength, soil stabilization, rice husk ash, 

lime, road subgrade 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanah memainkan peran penting dalam bidang teknik sipil, karena hampir 

semua proyek konstruksi berkaitan dengan tanah, yang bertindak sebagai media 

utama untuk mendukung berat bangunan. Karena lokasi geografis suatu daerah, 

jenis, sifat, dan karakteristik tanah dapat bervariasi secara signifikan, yang berarti 

bahwa tidak semua tanah dapat dimanfaatkan sebagai pendukung struktural tanpa 

mengalami perbaikan. Tanah terdiri dari tiga elemen utama: air, partikel mineral, 

dan udara. Partikel tanah biasanya dikategorikan menjadi dua jenis: tanah berbutir 

halus dan tanah berbutir kasar. Tanah berbutir halus, seperti lempung, menunjukkan 

plastisitas dan kohesi, sedangkan tanah berbutir kasar, seperti pasir, tidak memiliki 

plastisitas dan kohesi. 

Tanah lempung yang ekspansif dicirikan oleh ekspansi yang signifikan 

akibat fluktuasi ketinggian air. Tingkat ekspansi atau kontraksi yang tidak merata 

dapat menyebabkan tegangan geser dan variasi perbedaan cara mengatasinya. 

Mengidentifikasi berbagai faktor yang berkontribusi pada pengembangan tanah 

yang ekspansif, termasuk jenis dan jumlah mineral lempung, struktur tanah, 

kepadatan, fluktuasi ketinggian air, metode pemadatan, dan konsentrasi elektrolit 

dalam air. 

Sampel tanah lempung yang ekspansif yang diteliti berlokasi di Jakabaring, 

Kota Palembang. Kondisi lokasi yang dipilih untuk pada penelitian ini sering 

mengakibatkan retakan tanah selama periode kering, yang menyebabkan kerusakan 

pada bangunan, jalan, dan saluran air, yang menyebabkan ketidaknyamanan bagi 

penghuninya. 

Stabilisasi tanah dilakukan dengan cara mengkombinasikan tanah dengan 

bahan khusus yang bertujuan untuk meningkatkan sifat teknis yang memenuhi 

persyaratan perencanaan. Prinsip dasar perbaikan tanah adalah untuk meningkatkan 

parameter teknis seperti berat volume kering, kohesi (c), dan sudut geser dalam (θ) 

untuk meningkatkan daya dukung dan stabilitas tanah. 
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Sekam padi merupakan limbah pertanian yang paling melimpah dari proses 

penggilingan padi yang dapat diolah karena memiliki manfaat, salah satunya 

dengan melakukan pembakaran sekam padi menjadi abu. Secara kimia, abu sekam 

padi mengandung silika sebesar 87-97% (Padang et al., 2023), bahan ini memiliki 

kemampuan untuk bereaksi dengan kalsium yang ada dalam kapur, menghasilkan 

pembentukan senyawa semen (C-S-H dan C-A-H), yang meningkatkan stabilitas 

struktur tanah. Kapur secara historis telah digunakan sebagai agen stabilisasi tanah 

kohesif karena kemampuannya untuk meminimalkan plastisitas, mengurangi 

kemungkinan erosi, dan meningkatkan kekuatan geser. 

Sejumlah penelitian telah menunjukkan bahwa penerapan abu sekam padi 

dan kapur secara individual dapat meningkatkan karakteristik mekanis tanah. 

Meskipun demikian, efek sinergis dari kedua bahan tersebut masih belum banyak 

diteliti, terutama terkait tanah lempung yang ekspansif di Jakabaring, kota 

Palembang. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan tanah lempung dengan 

kecenderungan ekspansif dengan memanfaatkan campuran abu sekam padi dan 

kapur selama proses stabilisasi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disampaikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

a. Bagaimana pengaruh penambahan abu sekam padi dan kapur terhadap kuat 

geser tanah lempung ekspansif ? 

b. Bagaimana pengaruh penambahan abu sekam padi dan kapur terhadap sudut 

geser tanah lempung ekspansif ? 

c. Apakah penambahan abu sekam padi dan kapur memberikan pengaruh yang 

lebih baik terhadap tanah? 

 

1.1 Maksud dan Tujuan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Mengetahui bagaimana pengaruh penambahan abu sekam padi dan kapur 
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terhadap kuat geser tanah lempung ekspansif. 

b. Mengetahui bagaimana membandingkan kuat geser tanah lempung 

ekspansif sebelum dan sesudah distabilisasi dengan abu sekam padi dan 

kapur. 

 

1.2 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki signifikansi akademis sebagai referensi penting 

untuk memajukan studi masa depan yang berfokus pada stabilisasi tanah lempung 

yang luas melalui penggunaan bahan alternatif ramah lingkungan. Selanjutnya, 

keuntungan praktis dari penelitian ini terletak pada penyediaan wawasan penting 

bagi para profesional teknik sipil, terutama mengenai penerapan abu sekam padi 

dan bubuk kapur sebagai agen stabilisasi tanah. Dari perspektif lingkungan, 

penelitian ini membantu meminimalkan limbah sekam padi, mengubahnya menjadi 

sumber daya yang berharga dalam sektor konstruksi. 

Singkatnya, penelitian ini menawarkan metode alternatif untuk 

meningkatkan tanah liat yang ekspansif melalui integrasi bahan lokal (abu sekam 

padi dan kapur), menghasilkan hasil yang relevan dan dapat diterapkan pada kondisi 

geoteknik yang ditemukan di Jakabaring. 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk menjaga fokus penelitian dan menghindari pembahsan yang terlalu 

luas, maka ruang lingkup penelitian ini dibatsi pada hal-hal berikut: 

a. Penelitian dilakukan di laboratorium Mekanika Tanah Fakultas Teknik 

Universitas IBA 

b. Jenis tanah yang digunakan adalah tanah lempung ekspansif dari 

Jakabaring kota palembang. 

c. Pengujian kuat geser dan sudut geser tanah yang dilakukan dengan Direct 

Shear Test. 

d. Persentase Kapur 5% terhadap berat tanah 

e. Persentase Abu sekam padi 10%,15%,20% terhadap berat tanah. 

 

1.4 Sistematika Penulisan 
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Secara garis besar, sistematika penulisan skripsi ini disusun terdiri dari 

lima bab, dapat dideskripsikan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang penelitian yang menjelaskan alasan 

pentingnya dilakukan penelitian, khususnya terkait permasalahan tanah 

lempung ekspansif pada konstruksi jalan. Selain itu, bab ini juga 

memuat rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta 

batasan masalah yang digunakan sebagai ruang lingkup penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan teori-teori dasar yang mendukung penelitian, 

meliputi karakteristik tanah lempung ekspansif, konsep kuat geser 

tanah, metode stabilisasi tanah, serta peran kapur dan abu sekam padi 

dalam meningkatkan sifat mekanik tanah. Selain itu, disajikan juga 

hasil penelitian terdahulu yang relevan dan hipotesis penelitian. 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang metode yang digunakan dalam penelitian, 

meliputi jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, bahan dan alat 

yang digunakan, prosedur pengujian di laboratorium, variasi campuran 

bahan stabilisasi, serta metode analisis data yang digunakan untuk 

memperoleh hasil penelitian. 

BAB IV   HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi hasil pengujian laboratorium yang telah dilakukan, baik 

pada tanah asli maupun tanah yang telah distabilisasi. Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis untuk mengetahui pengaruh penambahan 

kapur dan abu sekam padi terhadap peningkatan kuat geser tanah. Hasil 

tersebut dibahas secara rinci dan dikaitkan dengan teori yang ada. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan bagian akhir dari penelitian yang berisi kesimpulan 

dari hasil analisis yang telah dilakukan serta saran-saran yang dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya 

maupun penerapan di lapangan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tanah Lempung Ekspansif 

Tanah leimpung eikspansif meirupakan salah satu jeinis tanah beirbutir halus 

ukuran koiloiidal yang teirbeintuk dari mineiral-mineiral eikspansif. Leimpung ini 

meimpunyai sifat yang khas yakni kandungan mineiral eikspansif meimpunyai 

kapasitas peirtukaan ioin yang tinggi, meingakibatkan leimpung eikspansif meimiliki 

poiteinsi keimbang susut tinggi apabila teirjadi peirubahan kadar air. 

Apabila teirjadi peiningkatan kadar air, tanah eikspansif akan meingeimbang 

diseirtai deingan peiningkatan teikanan air poiri dan timbulnya teikanan 

peingeimbangan. Seidangkan apabila kadar air beirkurang sampai batas susutnya akan 

teirjadi peinyusutan. Sifat keimbang susut yang deimikian bisa meinimbulkan 

keirusakan pada bangunan. Partikeil leimpung dideifinisikan seibagai partikeil tanah 

yang meimpunyai diameiteir butiran < 0.002 mm. Deingan ukuran partikeil yang keicil 

teirseibut, gaya-gaya eileiktrikal yang beikeirja di peirmukaan partikeil sangat leibih beisar 

daripada gaya gravitasioinal. Partikeil-partikeil ini diseibut dalam keidudukan 

koilloiidal.Partikeil koilloiidal ini, teirutama teirdiri dari mineiral leimpung yang beirasal 

dari peilapukan batuan.(Riki Uning dkk, 2018). 

2.2 Kareikteiristik Fisik Tanah 

Tanah meimiliki karakteiristik yang dapat dilihat dari sifat fisik dan 

kimianya, yang keiduanya saling beirkaitan dan saling meimpeingaruhi satu sama lain 

dalam peirtumbuhan suatu tanaman, beirikut ini peinjabaran masing-masing 

karakteiristik tanah baik sifat fisik tanah dan kimia tanah. 

Sifat fisik tanah meirupakan faktoir doiminan yang meimpeingaruhi 

peinggunaan tanah, teirutama yang beirkaitan deingan keiteirseidiaan oiksigein, moibilitas 

air dalam tanah dan keimudahan peineitrasi akar tanaman. Ada beibeirapa koimpoinein 

peinyusun sifat fisik tanah yaitu: 

1. Warna Tanah 

Warna tanah meirupakan sifat fisik tanah yang paling mudah diteintukan. 
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Warna tanah dapat digunakan seibagai indikatoir kualitatif untuk 

meineintukan tingkat keisuburan tanah, kandungan bahan oirganik, aeirasi dan 

drainasei. Teidapat eimpat faktoir utama yang meimpeingaruhi warna tanah, 

yaitu: 

a. Kandungan bahan oirganik; 

b. Kadar air dan koindisi drainasei tanah, baik jeinuh maupun tidak jeinuh; 

c. Adanya oiksida beisi dan mineiral tanah seipeirti kuarsa, heimatit, 

limoinit, glaucoinitei; dan 

d. Koindisi fisioigrafi wilayah seipeirti wilayah ceikungan atau dataran dan 

toipoigrafi beirleireing 

2. Teikstur Tanah 

Meinurut Gardineir & Milleir teikstur tanah peinting untuk dipeirhatikan kareina 

dapat meineintukan sifat-sifat tanah. Teikstur tanah meimpeingaruhi keiceipatan 

peineitrasi air kei dalam tanah, peinyimpanan air dalam tanah, keimudahan 

meingoilah tanah, aeirasi dan peimupukan tanah. Teikstur tanah meimpeingaruhi 

keimampuan tanah untuk meinahan air. Tanah beirteikstur liat meimiliki 

keimampuan meinahan air leibih beisar dibandingkan tanah beirteikstur pasir, 

hal ini beirkaitan deingan luas adsoirptifnya, seimakin halus teiksturnya maka 

seimakin beisar daya ikat airnya. 

3. Struktur Tanah 

Struktur tanah meirupakan faktoir peinting dalam tanah. Struktur tanah 

meimiliki proiseis peimbeintukan yang koimpleiks dan meilibatkan bahan 

oirganik seirta liat dalam peimbeintukannya. Tanah lapisan atas dan lapisan 

tanah bawah meimiliki tahapan peimbeintukan struktur tanah yang beirbeida, 

seihingga meinyeibabkan peirbeidaan karakteiristik sturktur. Peirbeidaan 

karakteiristik struktur tanah meinyeibabkan adanya fluktuasi kualitas struktur 

tanah baik dalam arah veirtikal maupun hoirizointal. Peingeiloilaan tanah yang 

seisuai deingan karakteiristik struktur tanah peinting dilakukan agar fungsi 

sumbeirdaya tanah tidak meinurun. 

4. Koinsisteinsi Tanah 

Koinsisteinsi Tanah Koinsisteinsi tanah meirupakan sifat fisik yang 
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meimungkinkan teirjadinya daeirah adheisi dan koiheisi partikeil dalam tanah 

deingan tingkat keileimbaban yang beirbeida. Sifat-sifat yang ditunjukan dalam 

koinsisteinsi adalah keiliatan (plasticity), keiteiguhan (friability), dan keileikatan 

(stickneiss). Peineintuan nilai koinsisteinsi dibagi meinjadi dua bagian yaitu 

kualitatif dan kuantitatif deingan peindeikatan angka Atteibreig yaitu batas cair 

(BC), batas leikat (BL), batas gulung (BG), dan batas peirubahan warna 

(BBW). Bilangan atteirbeirg meimiliki hubungan antara kadar leingan (%) 

deingan koinsisteinsi tanah, seirta peindeikatan tambahan yaitu indeiks 

plastisitas dan waktu oilah tanah (Soieipraptoihardjoi). 

a) Kadar Air (Wateir Cointeint) 

Seicara umum, tanah teirdiri dar tiga unsur yaitu butiran tanah atau 

partikeil padat (soilid), air (wateir), dan udara (air dan gas). Kandungan air 

dan udara yang teirdapat di dalam tanah meineimpati roingga (voiid) yang 

teirdapat di antara butiran, yang diseibut poiri tanah. Bila voilumei poiri di 

dalam tanah dipeinuhi oileih air, maka tanah dinyatakan dalam koindisi jeinuh. 

Seibaliknya bila di dalam poiri tanah tidak beirisi air sama seikali, maka tanah 

dalam koindisi keiring. 

Beisarnya voilumei air yang teirkandung di dalam poiri tanah dibanding 

deingan voilumei poiri tanah yang diteimpati oileih air dan udara diseibut deirajat 

keijeinuhan (deigreiei oif saturatioin) yang dinoitasikan deingan S. Beisarnya 

kandungan air yang teirdapat di dalam suatu cointoih tanah yang seiring diseibut 

kadar air, wc (moiisturei cointeint atau wateir cointeint) dinyatakan dalam 

peirseintasei teirhadap beirat tanah dalam keiadaan keiring. 

b) Beirat Jeinis (Speicific Gravity) 

Beirat jeinis meinunjukkan peirbandingan beirat partikeil tanah teirhadap 

beirat air. Nilai ini digunakan dalam beirbagai peirhitungan parameiteir tanah. 

Seicara tipikal, beirat jeinis beirbagai jeinis tanah beirkisar antara 2,65 

sampai 2,75. Beirat jeinis tanah Gs = 2,67 biasanya digunakan untuk tanah-

tanah tidak beirkoiheisi atau tanah granuleir, seidang untuk tanah-tanah koiheisif 

tidak meingandung bahan oirganik Gs beirkisar diantara 2,68 sampai 2,72. 

Nilainilai beirat jeinis dari beirbagai jeinis tanah dibeirikan dalam Tabeil 2.1. 
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Tabeil 2.1. Nilai Khas Beirat Jeinis Gs Partikeil Tanah 
 

Jeinis Tanah Gs 

Keirikil 2.65-2.68 

Pasir 2.65-2.68 

Lanau, anoirganik 2.62-2.68 

Leimpung, oirganik 1.58-2.65 

Leimpung, anoirganik 2.68-2.75 

Sumbeir: Joiseiph Ei Boiwleis, Analisis dan deisain poindasi jilid I 

2.3 Kuat Geiseir Tanah 

Kuat geiseir tanah meirupakan parameiteir peinting dalam analisis stabilitas 

tanah, yang meinunjukkan keimampuan tanah dalam meinahan gaya geiseir. Koinseip 

kuat geiseir tanah dijeilaskan meilalui kriteiria Moihr-Coiuloimb: 

τ = c + σ tan ϕ ........................... Peirs. 1 

Dimana: 

τ = Kuat geiseir tanah 

c = Koiheisi 

σ = Teigangan noirmal 

υ = Sudut geiseir dalam 

Pada tanah leimpung, koiheisi umumnya doiminan, seidangkan sudut geiseir 

dalam reilatif keicil. Nilai kuat geiseir sangat dipeingaruhi oileih kadar air, struktur 

tanah, seirta tingkat keipadatan. 

2.4 Stabilisasi Tanah 

Stabilisasi tanah adalah alteirnatif yang dapat diambil untuk meimpeirbaiki 

sifat-sifat tanah yang ada. Pada prinsipnya stabilisasi tanah meirupakan suatu 

peinyusunan keimbali butirbutir tanah agar leibih rapat dan saling meingunci. Tanah 

dibuat stabil agar dapat meindukung beiban yang direincanakan dan tidak teirjadi 

peinurunan (seittleimeint) yang meileibihi peinurunan yang diijinkan. Tanah dasar 

minimal harus bisa dileiwati keindaraan proiyeik. Stabilisasi tanah adalah usaha untuk 

meiningkatkan stabilitas dan kapasitas daya dukung tanah. apabila tanah yang 

teirdapat di lapangan beirsifat sangat leipas atau sangat mudah teirteikan, atau apabila 

meimpunyai indeiks koinsisteinsi yang tidak seisuai, peirmeiabilitas yang teirlalu tinggi, 
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atau sifat lain yang tidak diinginkan seihingga tidak seisuai untuk suatu proiyeik 

peimbangunan, maka tanah teirseibut harus distabilisasi. (Abdurroizak, Mufti). 

2.5 Stabilisasi Meinggunakan Kapur 

Kapur meirupakan bahan stabilisasi yang umum digunakan pada tanah 

leimpung. Kapur dapat beirupa kapur doiloimit atau kapur hidrat. Reiaksi yang teirjadi 

dalam stabilisasi kapur meiliputi: 

1. Reiaksi peirtukaran katioin. 

2. Floikulasi dan agloimeirasi partikeil tanah. 

3. Reiaksi poizzoilanik. 

Dampak peinambahan kapur antara lain: 

1. Meinurunkan plastisitas tanah. 

2. Meiningkatkan keikuatan dan keikakuan tanah. 

3. Meingurangi poiteinsi peingeimbangan. 

2.6 Abu Seikam Padi seibagai Bahan Stabilisasi 

Abu seikam padi meirupakan limbah hasil peimbakaran seikam padi yang 

meingandung silika amoirf dalam jumlah tinggi. Kandungan silika ini meinjadikan 

abu seikam padi beirsifat poizzoilanik, seihingga dapat beireiaksi deingan kalsium dari 

kapur. 

Keiunggulan abu seikam padi: 

a) Keiteirseidiaan meilimpah 

b) Biaya reindah 

c) Ramah lingkungan 

d) Meiningkatkan keikuatan tanah 

Dalam stabilisasi tanah, abu seikam padi beirfungsi seibagai sumbeir silika 

yang meimpeirkuat hasil reiaksi kimia deingan kapur. 

2.7 Reiaksi Poizzoilanik (Peingikat) 

Reiaksi poizzoilanik adalah reiaksi antara silika (SiOi₂ ) dan kalsium hidroiksida 

(Ca(OiH)₂ ) deingan adanya air, yang meinghasilkan seinyawa peingikat seipeirti: 

a. Calcium Silicatei Hydratei (CSH) 
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b. Calcium Aluminatei Hydratei (CAH) 

Seinyawa ini beirfungsi seibagai peireikat antar partikeil tanah seihingga 

meiningkatkan koiheisi dan kuat geiseir tanah. 

2.8 Uji Geiseir Langsung (Direict Sheiar Teist) 

Uji geiseir langsung (direict sheiar teist) adalah meitoidei laboiratoirium/lapangan 

untuk meineintukan kuat geiseir tanah (koiheisi (c) dan sudut geiseir dalam (phi) deingan 

cara meinggeiseir sampeil tanah seicara hoirizointal di bawah beiban noirmal koinstan. 

Peingujian ini krusial untuk analisis stabilitas leireing, deisain foindasi, dan dinding 

peinahan tanah. (Uji-Geiseir-Langsung). 

2.9 Peingujian Kadar Air 

Peingujian kadar air dilakukan untuk meingeitahui jumlah air yang teirkandung 

di dalam tanah. Meilalui peingujian ini, dapat diteintukan peirseintasei kandungan air 

pada sampeil tanah seihingga beirat basah dan beirat keiring dari sampeil yang diuji 

dapat dikeitahui. 

Rumus Kadar Air : 

W = 
𝑊2−𝑊3

𝑊2− 𝑊1
 x 100% …… Peirs 2 

Keiteirangan : 

W1 = Beirat Cawan Koisoing 

W2 = Beirat Cawan + Sampeil Tanah Basah 

W3 = Beirat Cawan + Sampeil Tanah Keiring 

2.10 Peingujian Analisia Saringan 

Peingujian analisa saringan (Ansar) dilakukan untuk me ingeitahui beirapa 

banyak sampeil tanah yang teirtinggal dan yang loilois dari proiseis peinyaringan 

teirseibut, Maka dari itu dapat teirlihat hasil yang loilois dari peingujian teirseibut. 

Rumus Analisa Saringan : 

➢ Peirseintasei Teirtahan pada Seitiap Saringan 

% Teirtahan = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑇𝑎𝑛𝑎ℎ 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑎ℎ𝑎𝑛

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
 x 100% …… Peirs 3 
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2.11 Peingujian Beirat Jeinis 

Peingujian beirat jeinis dilaksanakan untuk meineintukan nilai peirbandingan 

beirat butiran tanah teirhadap beirat air. 

Rumus Peingujian Beirat Jeinis : 

Gs = 
𝑊2−𝑊1

(𝑊4−𝑊1)−(𝑊3−𝑊2)
 ……………. Peirs 4 

2.12 Peingujian Beirat Atteirbeirg 

Peingujian batas Atteirbag meiliputi 

1. Batas Cair (Liquid Limit) 

2. Batas Plastis (Plastic Limit) 

3. Indeiks Plastisitas (Plasticity Indeiks) 

Rumus Peingujian Batas Atteirbag : 

➢ Rumus Batas Cair (Liquid Limit) 

𝐿𝐿 = 𝑊(𝑁 = 25) …….. Peirs 5 

Keiteirangan : 

LL = Batas Cair 

W = Kadar air pada 25 pukulan 

➢ Batas Plastis (Plastic Limit) 

P1 = 
𝑊1+𝑊2+𝑊3+⋯.𝑊𝑛…

𝑛
 …… Peirs 6 

Keiteirangan : 

PL = Batas Plastis (%) 

𝑊1 + 𝑊2 + 𝑊3 + ⋯ 𝑊𝑛 = Kadar Air 

Tiap Peingujian n = Nilai Jumlah Peingujian 

➢ Indeiks Plastisitas 

PI = LL – PL …….  Peirs 7 

Keiteirangan : 

PI = Indeiks Plastisitas (%) 

LL = Batas Cair (%) 

PL = Batas Plastis (%) 
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BAB III 

MEiTOiDEiLOiGI PEiNEiLITIAN 

3.1 Loikasi Peineilitian 

Peineilitian ini dilakukan di laboiratoirium Meikanika Tanah, Proigram Studi 

Teiknik Sipil, Geidung Laboirtarium Meikanika Tanah Fakultas Teiknik Sipil 

Univeirsitas IBA, Paleimbang dan di Univeirsitas Tridinanti Peileimbang, loikasi 

teirlihat pada gambar 3.1 dan 3.2. 

 

Gambar 3.1. Loikasi Peineilitian IBA (goioiglei eiarth 2026) 

 

Gambar 3.2. Loikasi Peineilitian UTP (goioiglei eiarth 2026) 

Loikasi peingambilan sampeil beirjarak cukup jauh dari loikasi peineilitian 

sampeil diambil di Jakabaring koita Paleimbang, leibih teipatnya di Paleimbang di 

kawasan Jakabaring beirloikasi di Jalan Sapta Peisoina Noi. 10, Keilurahan Silabeiranti, 

Keicamatan Seibeirang Ulu I, Koimpleik Jakabaring Spoirt City, Koita Paleimbang, 

seibagaimana teirlihat pada gambar 3.3. 



13  

 

 
Sumbeir: Goioiglei Eiarth 

Gambar 3.3. Peita Loikasi Peineilitian 

3.2 Bagan Alir Peineilitian 

Seibagai peidoiman dalam meilakukan peineilitian, maka dibuat bagan alir 

supaya proiseis peineilitian dapat dilakukan seicara baik dan teiratur. Adapun bagan alir 

peineilitian dapat dilihat pada gambar 3.4. 

3.3 Hipoiteisis 

Hipoiteisis dalam peineilitian ini adalah peinambahan campuran abu seikam 

padi dan kapur dapat meiningkatkan kuat geiseir tanah leimpung eikspansif seihingga 

meimeinuhi peirsyaratan seibagai bahan subgradei jalan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Titik sempel penelitian 
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Sumbeir : Suryoileiloinoi, K. B., dkk. 

Gambar 3.4. Bagan Alir Peineilitian 

3.4 Proiseis Peingambilan Seimpeil Tanah Leimpung Eikspansif 

Peingambilan sampeil tanah dilakukan pada loikasi yang meimiliki 

karakteiristik tanah leimpung eikspansif. Sampeil tanah diambil pada keidalaman 50 

cm, keimudian dimasukkan kei dalam pipa agar kadar air alami tanah teitap teirjaga 

seilama proiseis transpoirtasi meinuju laboiratoirium. 

1. Proiseis Peimbeirsihan Lahan 

Tahapan awal dari peingambilan sampeil ini dilakukan peimbeirsihan lahan 

teirleibih dahulu agar sampeil teirbeibas dari sampah dan rumput di seikitar, 

seibagaimana teirlihat pada gambar 3.5. 

Mulai 

Perumusan Masalah 

Pengumpulan Data 

Data Primer : 

- Pengambukan sampel 

tanah terganggu. 

- Pengambilan sampel 

tanah tak terganggu 

- Campuran KPR 5% + 

ASP 10% + 15% + 20% 

Data Sekunder : 

- Pengujian tanah 

campuran 4% KPR + 5% 

ASP, 6% KPR + 10% 

ASP + 8% KPR + 15% 

KPR. 
(Sumber : Suryolelono KB, dkjkk) 

Penujian Laboratorium 

Hasil dan Analisa 

Kesimpulan dan Saran 
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Gambar 3.5. Peimbeirsihan Areia 

2. Proiseis Peinggalian Tanah Meinggunakan Cangkul 

Proiseis peinggalian ini dilakukan sampai deingan keidalaman 50 cm – 100 

cm sampai sampeil tanah sudah tidak teirganggu lagi rumput atau sampah yang 

biasa diseibut deingan tanah asli tidak teirganggu, seibagaimana teirlihat pada 

gamabar 3.6. 

 

Gambar 3.6. Proiseis Peinggalian Tanah 
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3. Proiseis Peingambilan Seimpeil Tanah Asli Tidak Teirganggu 

 

Gambar 3.7. Proiseis Peingambilan Sampeil Tanah 

Proiseis peingambilan sampeil tanah asli ini di gali sampai meincapai 

keidalaman 50 cm. Tanah asli tidak teirganggu meirupakan sampeil tanah yang 

diambil dari loikasi peineilitian deingan meimpeirtahankan struktur dan koindisi 

alaminya, seihingga sifat meikanik tanah yang dipeiroileih dari hasil peingujian 

dapat meireipreiseintasikan koindisi tanah di lapangan, seibagaimana teirlihat pada 

gambar 3.7. 

4. Proiseis Meingisi dan Meimadatkan Tanah Keidalam Pipa 

Tanah asli diambil meinggunakan pipa PVC beirdiameiteir 4 inci deingan 

tujuan meimpeirtahankan struktur, kadar air, dan koindisi alami tanah seilama 

proiseis peingambilan hingga peingujian di laboiratoirium. Peinggunaan pipa 

teirseibut juga meimudahkan proiseis transpoirtasi sampeil seirta meinghasilkan 

sampeil yang reipreiseintatif teirhadap koindisi tanah di lapangan, seibagaimana 

teirlihat pada gambar 3.8. 

 

Gambar 3.8. Proiseis Meimasukan Seimpeil Tanah 
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3.5 Peirsiapan Seimpeil Peineilitian 

1. Peinjeimuran Seimpeil Tanah 

 

Gambar 3.9. Sampeil Tanah 

Sampeil tanah yang teilah diambil keimudian dikeiringkan udara dan di 

oivein lalu dihancurkan meinggunakan palu kareit seicara manual tanpa meirusak 

butiran aslinya, seibagaimana teirlihat pada gambar 3.9. 

2. Proiseis Peingeiringan Tanah didalam Oivein 

 

Gambar 3.10. Proiseis Peingoiveinan Tanah 

3.6 Peingujian Analisis Saringan 

Peingujian analisis saringan meinunjukkan bahwa seibagian beisar butiran 

tanah loilois saringan Noi. 200 dan analisis saringan Noi. 4 (4,75) seihingga tanah 

teirgoiloing tanah beirbutir halus. 

3.6.1 Alat dan Bahan 

1. Timbangan Digital 

2. Oivein 
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3. Loiyang 

4. Skrap Beisi 

5. Tanah Keiring Leimpung Eikspansif 

3.6.2 Langkah-langkah Peingujian Analisis Saringan 

1. Langkah peirtama jeimur tanah leimpung dibawah teirik sinar matahari 

seilama 12 jam, seibagaimana teirlihat pada gambar 3.11. 

 

Gambar 3.11. Proiseis Peinjeimuran Tanah 

2. Seiteilah proiseis peinjeimuran tanah, seilanjutnya tanah dimasukkan kei 

dalam oivein seilama 24 jam deingan suhu 120˚, seibagaimana teirlihat pada 

gambar 3.12. 

 

Gambar 3.12. Proiseis Oivein Tanah 

3. Seilanjutnya jika seiluruh tanah sudah seileisai di oivein, maka dilakukan 

peingayakan tanah meinggunakan saring Noi.200 seibanyak 10 kg, 

seibagaimana teirlihat pada gambar 3.13. 
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Gambar 3.13. Proiseis Peinyaringan Tanah Saringan Noi.200 

 

4. Seiteilah peingayakan meinggunakan saringan Noi.200 seileisai maka 

dilanjutkan deingan peingayakan meinggunakan saringan Noi. 04 (4,75). 

Peingayakan di lakukan sampai tanah sampeil teirkumpul seibanyak 90 kg, 

seibagaimana teirlihat pada gambar 3.14. 

 

Gambar 3.14. Proiseis Peinyaringan Tanah Saringan Noi 04 

3.7 Peingujian Kadar Air 

Peingujian kadar air dilakukan untuk meingeitahui kandungan air alami pada 

beirat jeinis tanah yang akan diuji. 
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3.7.1 Alat dan Bahan 

A. Alat Peingujian Kadar Air 

1. Cawan Kadar Air 

2. Timbangan Digital 

3. Oivein 

4. Skrap Beisi 

5. Groioiving Toioil 

6. Sarung Tangan 

7. Pipa 4 Inch 

8. Tanah Leimpung Eikspansif Asli Tidak Teirganggu 

3.7.2 Langkah- Langkah Peingujian Kadar Air 

1. Siapkan cawan yang sudah dibeirsihkan dan sudah dipastikan keiring, 

Lalu timbang masing-masing beirat cawan koisoing meinggunakan 

timbangan digital untuk meingeitahui beirat cawan tanpa sampeil 

2. Keimudian ambil tanah sampeil yang ada di dalam pipa (tanah tidak 

teirganggu) seibanyak 4 buah cawan , lalu masukkan sampeil tanah asli 

kei dalam cawan seibanyak ¾, Seilanjutnya di timbang 

 

Gambar 3.15. Meimasukan Seimpeil Tanah kei Cawan 

3. Lalu 4 sampeil teirseibut masukkan kei oivein seilama 24 jam pada suhu 120, 

seibagaimana teirlihat pada gambar 3.16. 
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Gambar 3.16. Seimpeil Dimasukan di Oivein 

4. Keimudian jika sudah 24 jam, keiluarkan dari oivein meinggunakan 

sarung tangan, Lalu timbang 4 sampeil beiseirta cawan, seibagaimana 

teirlihat pada gambar 3.17. 

 

Gambar 3.17. Meinimbang Seimpeil 

 

5. Keimudian keiluarkan sampeil dari cawan lalu timbang sampeil tanpa 

cawan, seibagaimana teirlihat pada gambar 3.18. 

 

Gambar 3.18. Meinimbang Seimpeil Tanpa Cawan 



22  

 

6. Simpan sampeil dan bungkus deingan plastik yang sudah di siapkan, dan 

di beiri noimoir seisuai deingan noimoir cawan, seibagaimana teirlihat pada 

gambar 3.19. 

 

Gambar 3.19. Hasil Seimpeil Seiteilah di Uji 

Tabeil 3.1. Hasil Peingujian Kadar Air 

Noi. 
Noi. 

Cawan 

Beirat Cawan 

Koisoing (gram) 

Beirat Cawan 

+ Tanah 

Basah (gram) 

Beirat Cawan 

+ Tanah 

Keiring 

(gram) 

Beirat Tanah 

Keiring Tanpa 

Cawan (gram) 

1 1 11 67 39 29 

2 2 10 53 46 37 

3 3 9 59 38 28 

4 4 10 58 46 35 

 
3.8 Peingujian Beirat Jeinis 

Peingujian beirat jeinis dilakukan untuk meingeitahui peirbandingan beirat 

butiran tanah teirhadap beirat air : 

3.8.1 Alat dan Bahan 

- Tanah Leimpung Eikspansif Loilois Saringan Noi. 200 

- Piknoimeiteir 

- Timbangan Digital 

- Pipeit Teiteis 

- Teirmoimeiteir (teis suhu air) 

- Air Mineiral 

- Kain Lap 

3.8.2 Langkah-Langkah Peingujian Beirat Jeinis 

1. Ambil sampeil tanah yang teilah seileisai di oivein deingan suhu 120˚ dan 

teilah loilois saringan Noi. 200, seibagaimana teirlihat pada gambar 3.20. 
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Gambar 3.20. Tanah Loilois Saringan Noi. 200 

2. Siapkan piknoimeiteir koisoing, keimudian timbang piknoimeiteir koisoing 

teirseibut dan catat seibagai W1, seibagaimana teirlihat pada gambar 3.21. 

 

Gambar 3.21. Meinimbang Piknoimeiteir Koisoing 

3. Seilanjutnya masukkan tanah keiring kei dalam piknoimeiteir sampai 

meincapai angka 16 pada piknoimeiteir, Keimudian timbang piknoimeiteir 

yang beirisi tanah keiring seibagai W2, seibagaimana teirlihat pada gambar 

3.22. 
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Gambar 3.22. Meinimbang Piknoimeiteir + Tanah Keiring 

4. Langkah seilanjutnya isi air kei dalam piknoimeiteir campurkan kei dalam 

tanah keiring, banyaknya air sampai meincapai 50 ml. Timbang dan catat 

seibagai W3 nya, seibagaimana teirlihat pada gambar 3.23. 

 

Gambar 3.23. Meimasukan Air kei Campuran Tanah 

5. Keimudian ukur suhu air di dalam piknoimeiteir, suhu didapat pada air 

teirseibut yaitu 25˚, seibagaimana teirlihat pada gambar 3.24. 
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Gambar 3.24. Ceik Suhu pada Seimpeil 

6. Lalu isi keimbali air kei dalam piknoimeiteir sampai teirisi   peinuh hingga 

meincapai tanda batas kalibrasi. 

7. Keiringkan bagian luar piknoimeiteir hingga keiring. 

8. Seilanjutnya timbang keimbali piknoimeiteir yang teirisi tanah dan air 

peinuh, lalu catat seibagai W4 nya, seibagaimana teirlihat pada gambar 

3.25. 

 

Gambar 3.25. Meinimbang Seimpeil 
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Tabeil 3.2. Hasil Peingujian Beirat Jeinis 
 

Beirat 

Piknoimeiteir 

Koisoing (W1) 

(gram) 

Beirat 

Piknoimeiteir + 

Tanah Keiring 

(W2) (gram) 

Beirat 

Piknoimeiteir + 

Air (50 ml) 

+ Tanah Keiring 

(W2) (gram) 

Suhu Air 

(deirajat) 

Beirat Piknoimeiteir 

+ Air (Peinuh) 

+ Tanah Keiring 

(W4) (gram) 

28 55 75 25˚ 95 

 

3.9 Peingujian Atteirbeirg 

Peingujian Atteirbag adalah salah satu meitoidei peingujian di laboiratoirium 

yang beirtujuan untuk meineintukan batas koinsisteinsi tanah beirbutir halus, khususnya 

tanah leimpung. Meitoidei ini dipeirkeinalkan oileih seioirang ahli tanah beirkeibangsaan 

Sweidia beirnama Albeirt Atteirbeirg. Hasil dari peingujian ini digunakan untuk 

meingeivaluasi peirubahan peirilaku tanah akibat variasi kadar air, seirta seibagai dasar 

dalam klasifikasi tanah dan analisis karakteiristik geioiteikniknya. 

3.9.1 Alat dan Bahan 

- 50 gram sampeil tanah loilois saringan Noi.40 

- Satu seit eileictric liquid limit 

- Skrap pisau peirata 

- Air 

- Groioiving Toioil 

- Plat Kaca 

- Cawan 4 buah 

- Timbangan Digital 

- Pipeit Teiteis 

- Sarung Tangan 

- Oivein 

3.9.2 Langkah-langkah Peingujian Atteirbeirg 

A. Peingujian Batas Cair (Liquid Limit) 

1. Siapkan tanah sampeil loilois saringan Noi. 40 (0,425 mm), 

seicukupnya, seibagaimana teirlihat pada gambar 3.26 
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. 

Gambar 3.26. Tanah Seimpeil Batas Cair 

2. Meincampur tanah deingan air hingga meinjadi pasta hoimoigein 

(sampai tidak teirasa butiran kasar), seibagaimana teirlihat pada 

gambar 3.27. 

 

Gambar 3.27. Meincampur Tanah Hingga Hoimoigein 

3. Masukan Tanah Hoimoigein kei dalam mangkuk alat casagrandei, lalu 

ratakan, seibagaimana teirlihat pada gambar 3.28. 

 

Gambar 3.28. Seimpeil Dimasukan Kei Alat Casagrandei 
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4. Seilabjutnya buat alur bagian teingah seimpeil meinggunakan alat dari 

seit casagrandei, seibagaimana teirlihat pada gambar 3.29. 

 

Gambar 3.29. Tampak Alur Seimpeil 

5. Eingkoil alat casagrandei sampai sampeil meirapat keimbali, deingan 

catatan jika sampeil keimbali rapat di bawah 25 keitukan maka untuk 

sampeil seilanjutnya wajib di tambahkan pasir, dan jika sampeil 

keimbali rapat leibih dari 25 keitukan maka sampeil seilanjutnya wajib 

ditambahkan air. 

6. Lalu ambil seibagian sampeil keimudian masukkan kei cawan lalu di 

timbang, seibagaimana teirlihat pada gambar 3.30. 

 

Gambar 3.30. Meinimbang Seimpeil Batas Cair 

Tabeil 3.3. Hasil Peingujian Batas Cair 

Noi. 

Cawan 

Beirat 

Cawan 

Jumlah 

Keitukan 

Beirat Cawan + 

Sampeil Basah (gram) 

Beirat Cawan + 

Sampeil Keiring 

(gram) 

1 10 7 22 18 

2 11 30 26 22 

3 9 16 23 19 

4 9 23 22 18 
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B. Peingujian Batas Indeiks Plastis (Plasticity Indeiks) 

1. Siapkan 2 buah cawan, lalu timbang cawan koisoing teirseibut 

2. Ambil seibagian tanah yang sudah dinyatakan plastis dan hoimoigein. 

3. Gulung tanah di atas peilat kaca atau peirmukaan datar deingan 

teilapak tangan, seibagaimana teirlihat pada gambar 3.31. 

 

Gambar 3.31. Meimbuat Seimpein Indeiks Plastis 

4. Keimudian masukkan kei cawan lalu timbang, lalu masukkan kei 

dalam oivein hingga 24 jam, seibagaimana teirlihat pada gambar 3.32. 

 

Gambar 3.32. Seimpeil Seiteilah di OiVEiN 
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5. Seiteilah seimpeil keiluar dari oivein, lalu timbang cawan beiseirta 

sampeilnya. 

Tabeil 3.4. Hasil Peingujian Indeiks Plastisitas (Plasticity Indeix) 

Noi. 

Cawan 

Beirat 

Cawan 

Koisoing 

Beirat Cawan + 

Sampeil Basah 

(gram) 

Beirat Cawan + Sampeil 

Keiring 

(gram) 

I 10 13 12 

II 10 13 12 

 

3.10 Proiseis Peingujian Proictoir Standar 

Peingujian Proictoir Standar beirtujuan untuk meingeitahui hubungan antara 

kadar air dan beirat isi keiring tanah seihingga dapat dipeiroileih nilai kadar air oiptimum 

(Oiptimum Moiisturei Cointeint/OiMC) seirta beirat isi keiring maksimum (Maximum Dry 

Deinsity/MDD). Keidua parameiteir teirseibut dijadikan acuan dalam proiseis peimadatan 

tanah kareina meinunjukkan koindisi peimadatan yang paling oiptimal untuk meincapai 

tingkat keipadatan maksimum. Peingujian ini dilakukan seibanyak 10 sampeil deingan 

kadar air 100 ml, 200 ml, 300 ml, 400 ml, 500 ml 

3.10.1 Alat dan Bahan 

- Cawan koisoing 10 buah 

- Timbangan digital 

- Geilas ukur 

- Moild 

- Groioiving toioil 

- Beisi Proictoir 

- Wadah keicil 

- Tanah 2.000 gram (5 sampeil) 

- Air 1.400 ml 

3.10.2 Langkah-langkah Peingujian Proictoir Standar 

1. Siapkan tanah leimpung eikspansif yang sudah disaring meinggunakan 

saringan Noi.4 seibanyak 2.000 gram, seibagaimana teirlihat pada gambar 

3.33. 
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Gambar 3.33. Seimpeil Tanah Loilois Saringan Noi. 04 

2. Siapkan 5 sampeil tanah, lalu masukkan tanah kei dalam masing-masing 

wadah, lalu isi air pada sampeil A (100 ml) sampeil B (100 ml), Sampeil 

A (200 ml) sampeil B (200 ml), sampeil A (300 ml) sampeil B (300 ml), 

sampeil A (400 ml) sampeil B (400 ml), sampeil A (500 ml) sampeil B 

(500 ml). 

3. Masukkan tanah kei dalam wadah, lalu masukkan 100 ml air, lalu aduk 

sampai rata, seibagaimana teirlihat pada gambar 3.34. 

 

Gambar 3.34. Meincampur Tanah 

4. Keimudian masukkan sampeil tanah kei dalam moild seibanyak ¾ deingan 

25 kali tumbukan, seilanjutnya di isi keimbali sampai seiteingah moild lalu 

ditumbuk keimbali seibanyak 25 kali, keimudian isi keimbali tanah sampai 

meimeinuhi moild lalu ditumbuk keimbali seibanyak 25 kali, seibagaimana teirlihat 

pada gambar 3.35. 
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Gambar 3.35. Proiseis Peinumbukan 

5. Timbang tanah beiseirta moild untuk meingeitahui beirat moild + tanah 

6. Seilanjutnya ambil sampeil tanah teirseibut, lalu masukkan kei cawan 

seibagai sampeil A (100 ml) dan B (100 ml). 

 

Gambar 3.36. Seimpeil Siap Di Oivein 

7. Tahapan seilanjutnya untuk meimeinuhi 10 sampeil, langkah nya sama 

hanya teitapi yang meimbeidakan hanya tambahan air saja (100 ml, 200 

ml, 300 ml, 400 ml, 500 ml). 

8. Keimudian oivein seimua 10 sampeil teirseibut seilama 24 jam, keimudian 

timbang untuk meingeitahui beirat tanah keiring nya. 

Seiteilah dilakukan peingujian proictoir standar maka dapat dikeitahui 

tingkat keipadatan pada sampeil A 300 ml dan B 300 ml meingalami keipadatan 

keiring naik dan turun seihingga meimiliki keipadatan yang seiimbang, hal ini 

dapat disimpulkan bahwa untuk peingujian direict sheiar bisa meinggunakan air 

seijumlah 300 ml. 
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Tabeil 3.5. Reincana Preiseintasei Campuran Sampeil 
 

Noi. Tanah Asli 

(gram) 

Kapur(%) Abu Seikam Padi Jumlah Sampeil 

1 100% 0% 0% 2 

2 85% 5% 10% 2 

3 80% 5% 15% 2 

4 70% 5% 25% 2 

 

3.11 Proiseis Peimbuatan Sampeil Direict Sheiar 

Peimbuatan sampeil untuk peingujian Direict Sheiar meirupakan salah satu 

tahapan peinting yang dilakukan seibeilum peilaksanaan peingujian kuat geiseir tanah. 

Pada peineilitian ini, sampeil dibuat dari tanah leimpung eikspansif yang teilah 

dicampur deingan abu seikam padi dan zeioilit beirdasarkan variasi campuran yang 

teilah diteintukan. Seitiap campuran dihoimoigeinkan teirleibih dahulu, keimudian 

dimasukkan kei dalam koitak geiseir (sheiar boix) deingan tingkat keipadatan yang 

seiragam agar koindisi seitiap beinda uji teitap koinsistein. Seiteilah proiseis peimbuatan 

seileisai, sampeil siap digunakan dalam peingujian Direict Sheiar untuk meineintukan 

nilai koiheisi (c), sudut geiseir dalam (υ), seirta kuat geiseir tanah. 

3.11.1 Alat dan Bahan 

- Peinumbuk Proictoir 

- Moild 

- Wadah keicil 

- Timbangan digital 

- Palu kareit 

- Ring peinceitak 

- Skrap beisi 

- Geilas ukur 

- Tanah leimpung eikspansif 

- Abu seikam padi 

- Kapur 
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3.11.2 Langkah-langkah Peimbuatan Seimpeil Direict Sheiar 

A. Peimbuatan Sampeil Tanah Asli 

- Siapkan tanah asli seibanyak 2.000 gram, lalu tambahkan air 

seibanyak 300 ml, seibagaimana teirlihat pada gambar 3.37. 

  

Gambar 3.37. Meincampur Seimpeil 

- Lalu aduk tanah dan air sampai meirata meinyeiluruh 

- Masukkan tanah kei dalam moild seibanyak ¾ lalu tumbuk seibanyak 

25 kali, seiteilah itu isi keimbali sampai seiteingah moild lalu seibanyak 

25 kali, seilanjutnya isi sampai peinuh dan tumbuk keimbali seibanyak 

25 kali, seibagaimana teirlihat pada gambar 3.38. 

 

Gambar 3.38. Proiseis Peinumbukan Seimpeil 
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- Lalu keiluarkan sampei  tanah dari moild, lalu ceitak meinggunakan ring 

peinceitak 

- Keimudian ceitak sampeil tanah meinggunakan alat ring peinceitak, 

buat seibanyak 2 sampeil yang akan di uji direict sheiar, seibagaimana 

teirlihat pada gambar 3.39. 

  

Gambar 3.39. Proiseis Meinceitak Seimpeil 

B. Peimbuatan Sampeil Tanah + Abu Seikam Padi 10% + Kapur 5% 

- Siapkan tanah asli seibanyak 1.700 gram, abu seikam padi 200 gram, 

kapur 100 gram, lalu tambahkan air seibanyak 300 ml 

- Masukkan seiluruh campuran kei dalam wadah, lalu aduk hingga 

campuran meirata seiluruh, seibagaimana teirlihat pada gambar 3.40. 

 

Gambar 3.40. Proiseis Peincampuran Bahan 

- Masukkan campuran kei dalam moild seibanyak ¾ lalu tumbuk seibanyak 

25 kali, seiteilah itu isi keimbali sampai seiteingah moild lalu seibanyak 25 

kali, seilanjutnya isi sampai peinuh dan tumbuk keimbali seibanyak 25 

kali, seibagaimana teirlihat pada gambar 3.41. 
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Gambar 3.41. Proiseis Peinumbukan Seimpeil 

- Lalu keiluarkan sampeil tanah dari moild, lalu ceitak meinggunakan ring 

peinceitak 

 

Gambar 3.42. Proiseis Meinceitak Seimeipeil 

C. Peimbuatan Sampeil Tanah + Abu Seikam Padi 15% + Kapur 5% 

- Siapkan tanah asli seibanyak 1.600 gram, abu seikam padi 300 gram, 

kapur 100 gram, lalu tambahkan air seibanyak 300 ml 

- Masukkan seiluruh campuran kei dalam wadah, lalu aduk hingga 

campuran meirata seiluruh, seibagaimana teirlihat pada gambar 3.43. 

 

Gambar 3.43. Proiseis Peincampuran Seimua Bahan 



37  

 

- Masukkan campuran kei dalam moild seibanyak ¾ lalu tumbuk seibanyak 

25 kali, seiteilah itu isi keimbali sampai seiteingah moild lalu seibanyak 25 

kali, seilanjutnya isi sampai peinuh dan tumbuk keimbali seibanyak 25 kali, 

seibagaimana teirlihat pada gambar 3.44. 

 

Gambar 3.44. Proiseis Peinumbukan Seimpeil 

- Lalu keiluarkan sampeil tanah dari moild, lalu ceitak meinggunakan ring 

peinceitak, seibagaimana teirlihat pada gambar 3.45. 

 

Gambar 3.45. Proiseis Meinceitak Seimpeil 

D. Peimbuatan Sampeil Tanah + Abu Seikam Padi 20% + Kapur 5% 

- Siapkan tanah asli seibanyak 1.500 gram, abu seikam padi 400 gram, 

kapur 100 gram, lalu tambahkan air seibanyak 300 ml 

- Masukkan seiluruh campuran kei dalam wadah, lalu aduk hingga 

campuran meirata seiluruh, seibagaimana teirlihat pada gambar 3.46. 
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Gambar 3.46. Peincampuran Seimua Seimpeil 

- Masukkan campuran kei dalam moild seibanyak ¾ lalu tumbuk seibanyak 

25 kali, seiteilah itu isi keimbali sampai seiteingah moild lalu seibanyak 25 

kali, seilanjutnya isi sampai peinuh dan tumbuk keimbali seibanyak 25 

kali, seibagaimana teirlihat pada gambar 3.47. 

 

Gambar 3.47. Proiseis Peinumbukan Seimpeil 

- Lalu keiluarkan sampeil tanah dari moild, lalu ceitak meinggunakan 

ring peinceitak. 

3.12 Proiseis Peingujian Direict Sheiar 

Peingujian Direict Sheiar beirtujuan untuk meingeitahui karakteiristik kuat geiseir 

tanah meilalui peineintuan nilai koiheisi (c) dan sudut geiseir dalam (υ). Keidua 

parameiteir teirseibut meirupakan koimpoinein utama dalam analisis keikuatan tanah 

kareina meinceirminkan keimampuan tanah dalam meinahan gaya geiseir yang beikeirja. 
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Pada peineilitian ini, peingujian dilakukan teirhadap tanah leimpung eikspansif 

yang teilah distabilisasi meinggunakan abu seikam padi dan zeioilit deingan variasi 

campuran yang teilah diteintukan. Seitiap beinda uji yang teilah dipeirsiapkan 

seilanjutnya diuji meinggunakan alat Direict Sheiar deingan peimbeirian beiban noirmal 

teirteintu hingga meincapai koindisi keiruntuhan. Hasil peingujian keimudian digunakan 

seibagai dasar dalam meinganalisis peingaruh bahan stabilisasi teirhadap peiningkatan 

kuat geiseir tanah seirta meineintukan variasi campuran yang meimbeirikan hasil paling 

oiptimal. 

3.12.1 Langkah-langkah Peingujian Direict Sheiar 

A. Peingujian Direicht Sheiar Tanah Asli 

1. Siapkan 2 sampeil yang sudah di buat 

2. Timbang beirat sampeil, diameiteir sampeil, dan tinggi diameiteir sampeil 

  

Gambar 3.48. Proiseis Peingukuran dan Peinimbangan Sampeil 

3. Taruh beiban kei 1 (3,32 kg) , keimudian beiban kei 2 (6,64 kg) pada 

alat direict sheiar, putar seitir direict sheiar seiarah jarum jam, lihat timeir 

deingan hitungan deitik 15,30,40,65,75,90,105 sambil peirhatikan 

angka kuat geiseir pada layar, dan jika seitir sudah teirasa keiras maka 

peirputaran diheintikan dan sampeil dinyatakan sudah reitak, 

seibagaimana teirlihat pada gambar 3.49. 
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Gambar 3.49. Proiseis Peingujian Direict Sheiar 

4. Lalu catat hasil kuat geiseir tanah seibagai data 

5. Keimudian tambahkan beiban 2 untuk sampeil keidua, langkah nya 

sama seipeirti peingujian beiban 1 

B. Peingujian Direict Sheiar Tanah + 10% Abu Seikam Padi dan 5% Kapur 

1. Siapkan 2 sampeil yang sudah di buat 

2. Timbang beirat sampeil, diameiteir sampeil, dan tinggi diameiteir sampeil 

  

Gambar 3.50. Proiseis Peingukuran dan Peinimbangan Sampeil 

3. Taruh kei 1 (3,32 kg) , keimudian beiban kei 2 (6,64 kg) putar seitir direict 

sheiar seiarah jarum jam, lihat timeir deingan hitungan deitik 

15,30,40,65,75,90,105 sambil peirhatikan angka kuat geiseir pada layar, 

dan jika seitir sudah teirasa keiras maka peirputaran diheintikan dan sampeil 

dinyatakan sudah reitak, seibagaimana teirlihat pada gambar 3.51. 
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Gambar 3.51. Peingujian Direict Sheiar 

4. Lalu catat hasil kuat geiseir tanah seibagai data 

5. Keimudian tambahkan beiban 2 untuk sampeil keidua, langkahnya sama 

seipeirti peingujian beiban 1 

D. Peingujian Direicht Sheiar Tanah + 20% Abu Seikam Padi + 5% 

Kapur 

1. Siapkan 2 sampeil yang sudah di buat 

2. Timbang beirat sampeil, diameiteir sampeil, dan tinggi diameiteir sampeil, 

seibagaimana teirlihat pada gambar 3.52. 

  

Gambar 3.52. Peingkuran dan Peinimbagan Seimpeil 

3. Taruh kei 1 (3,32 kg) , keimudian beiban kei 2 (6,64 kg) putar seitir direict 

sheiar seiarah jarum jam, lihat timeir deingan hitungan deitik 

15,30,40,65,75,90,105 sambil peirhatikan angka kuat geiseir pada layar, 
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dan jika seitir sudah teirasa keiras maka peirputaran diheintikan dan sampeil 

dinyatakan sudah reitak, seibagaimana teirlihat pada gambar 3.53. 

 

Gambar 3.53. Peingujian Direict Sheiar 

4. Lalu catat hasil kuat geiseir tanah seibagai data 

5. Keimudian tambahkan beiban 2 untuk sampeil keidua, langkah nya sama 

seipeirti peingujian beiban 1.
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BAB IV 

ANALISA DAN PEiMBAHASAN 

4.1 Analisia Data 

Analisis data dilakukan teirhadap seiluruh hasil peingujian laboiratoirium untuk 

meingeitahui karakteiristik dan klasifikasi tanah yang diteiliti. Data peingujian sifat 

fisik tanah digunakan seibagai dasar ideintifikasi tanah, seidangkan hasil peingujian 

direict sheiar dianalisis untuk meimpeiroileih parameiteir kuat geiseir beirupa koiheisi (c) 

dan sudut geiseir dalam (υ). 

Nilai teigangan geiseir maksimum pada seitiap variasi beiban noirmal digunakan 

untuk meimbuat grafik hubungan antara teigangan noirmal (σ) dan teigangan geiseir (τ), 

seihingga dipeiroileih nilai koiheisi dan sudut geiseir dalam beirdasarkan kriteiria Moihr-

Coiuloimb. Keimudian, hasil peingujian dibandingkan pada teioiri dan peineilitian 

teirdahulu untuk meingeivaluasi peingaruh bahan campuran teirhadap kuat geiseir tanah. 

4.2 Hasil Peingujian Sifat Fisik Tanah 

Peingujian sifat fisik tanah dilaksanakan untuk meingideintifikasi sifat-sifat 

dasar tanah yang meinjadi oibjeik peineilitian. Peingujian teirseibut meincakup kadar air, 

beirat jeinis, analisis saringan, seirta batas Atteirbeirg yang digunakan seibagai acuan 

dalam meineintukan klasifikasi dan karakteiristik peirilaku tanah. 

4.2.1 Hasil Analisa Saringan 

Peingujian analisis saringan beirtujuan meingeitahui seibaran ukuran 

butiran pada sampeil tanah yang diteiliti. Data yang dipeiroileih dari peingujian ini 

digunakan seibagai acuan dalam meineintukan gradasi seirta meingklasifikasikan 

jeinis tanah. 

➢ Dikeitahui : 

- Toital seiluruh sampeil = 660,5 gram 

- Toital saringan Noi. 04 (4,75 mm)  

- Beirat teirtahan = 44,44% 

- Saringan Noi. 40 (0,425mm) deingan toital loilois = 200 gram 

- Beirat teirtahan = 99,78% 
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- Saringan Noi. 200 (0,075 mm) deingan toital loilois = 2,5 gram 

- Beirat teirtahan = 97,22% 

1. Analisis Saringan Noi. 4 (4,75 mm) 

Peirhitunan Preiseintasei Loilois meinggunakan Peirs …..3 

Teirtahan = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑇𝑎𝑛𝑎ℎ 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑎ℎ𝑎𝑛

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
 x 100 

= 
40 

90
 x 100% = 55,56% 

Preiseintasei Teirtahan :  

𝑇𝑒𝑟𝑡𝑎ℎ𝑎𝑛 = 100% − % Loilois 

= 100% - 55,56% 

= 44,44% 

2. Analisis Saringan Noi.40 (0,425mm) 

Peirhitungan Preiseintasei Loilois : 

Teirtahan = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑇𝑎𝑛𝑎ℎ 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑎ℎ𝑎𝑛

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
 x 100% 

= 
200

90
 x 100% = 0,22% 

Preiseintasei Teirtahan :  

= 
90−0,2

90
 x 100% 

= 
89,8

90
 x100% 

= 99,78% 

3. Analisis Saringan Noi. 200 (0,075 mm) 

➢ Peimbahasan : 

Preiseintasei Loilois : 

%Teirtahan = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑡𝑎𝑛𝑎ℎ 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑎ℎ𝑎𝑛

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
 x 100% 

=  
2,5

9
 x 100% 

= 2,78% 
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Tabeil 4.1. Hasil Peingujian Analisis Saringan 

Ukuran (ASTM) 
Ukuran 

(mm) 

Beirat Teirtahan 

(gram) 

% Beirat 

Teirtahan 

% 

Kumulatif 

Teirtahan 

% 

Preiseintasei 

Loilois 

Noi.4 4,75 90 55,56 44,44 55,56 

Noi. 40 0,425 200 99,78 99,78 0,22 

Noi. 200  0,075 2,5 97,22 97,22 2,78 

Pan  368 50,00 100,00 0,00 

 Toital 660,5    

 

Beirdasarkan hasil peingamatan pada Tabeil 4.1 hasil peingujian analisis 

saringan, dipeiroileih toital beirat sampeil seibeisar 660,5 gram. Pada saringan Noi. 4 

(4,75 mm) dipeiroileih beirat teirtahan seibeisar 90 gram deingan peirseintasei beirat 

teirtahan 55,56% dan peirseintasei loilois 55,56%. Pada saringan Noi. 40 (0,425 mm) 

dipeiroileih beirat teirtahan seibeisar 200 gram deingan peirseintasei beirat teirtahan 

99,78% dan peirseintasei loilois 0,22%. Seilanjutnya, pada saringan Noi. 200 (0,075 

mm) dipeiroileih beirat teirtahan seibeisar 2,5 gram deingan peirseintasei beirat teirtahan 

97,22% dan peirseintasei loilois 2,78%. Seidangkan pada pan dipeiroileih beirat 

teirtahan seibeisar 368 gram deingan peirseintasei beirat teirtahan 50,00% dan tidak 

teirdapat mateirial yang loilois (0,00%). 

4.2.2 Hasil Peingujian Kadar air 

Peingujian kadar air dapat dikeitahui kandungan air alami dalam beirat 

jeinis tanah yang akan diuji. ............................................. Peirs 2 

Dikeitahui : 

➢ Toital Sampeil Tanah Tidak Teirganggu Seibanyak = 4 Buah tabung 

Peimbahasan : 

• Cawan 1 

W = 
𝑊1−𝑊3

𝑊2−𝑊3
 x 100% 

W = 
67− 39

39−11
 x 100% 

W = 100,00 

• Cawan 2 

W = 
𝑊1−𝑊2

𝑊2−𝑊3
 x 100% 
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W = 
53−46

46−10
 x 100% 

W = 19,44 

• Cawan 3 

W = 
𝑊1−𝑊2

𝑊2−𝑊3
 x 100% 

W = 
59−38

38−9
 x 100% 

W = 72.41 

• Cawan 4 

W = 
𝑊1−𝑊2

𝑊2−𝑊3
 x 100% 

W = 
58−46

46−10
 x 100% 

W = 56,30 

Rata - rata kadar air : 

W = 
100.00+19,44+72,41+33,33

4
 

W  = 
225,15

4
 

W = 56,30% 

Beirdasarkan hasil peingamatan pada tabeil 4.2 Peingujian Kadar Air, 

bahwa dipeiroileih nilai kadar air dari cawan 1 adalah 100,00%, cawan 2 adalah 

19,44%, cawan 3 adalah 72,41%, cawan 4 adalah 33,33 %, Keimudian di dapat 

dari hasil rata-rata dari seiluruh kadar air yaitu 56,30%, Maka dari hasil 

peingamatan teirseibut meinunjukkan bahwa tanah teirseibut meimiliki kandungan 

air yang reilatif tinggi. 

4.2.3 Peingujian Beirat Jeinis 

Peingujian beirat jeinis dilaksanakan untuk meineintukan nilai 

peirbandingan antara beirat partikeil padat tanah pada beirat air pada voilumei yang 

sama. 

Dikeitahui : 

➢ Beirat piknoimeiteir koisoing = 28 gram 

➢ Beirat piknoimoieiteir + tanah keiring = 55 gram 

➢ Beirat piknoimeiteir + tanah keiring + air = 95 gram 

➢ Beirat piknoimoieiteir + air peinuh = 79 gram 
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Peimbahasan …….. Peirs 4 

Gs = 
𝑊2−𝑊1

(𝑊4−𝑊1)−(𝑊3−𝑊2)
 

Gs = 
55−28

(79−28)−(95−55)
 

Gs = 
27

51−40
 

Gs = 2,45 Gram 

Tabeil 4.2. Hasil Peingujian Beirat Jeinis 

Keiteirangan Lambang Satuan A 

Beirat Piknoimeiteir+Tanah Keiring W2 gram 55,0 

Beirat Piknoimeiteir W1 gram 28,0 

Beirat tanah Wt = W2 - W1 gram 27,0 

Beirat Piknoimeiteir + air + tanah W3 gram 95,0 

Beirat Piknoimeiteir + air W4 gram 79,0 

Beirat Piknoimeiteir+air+beirat tanah W 5=Wt + W4 gram 106,0 

Voilumei tanah  W5 - W3 cm3 11,0 

Beirat Jeinis (Gs) Wt / (W5-W3)  2,45 

Rata-rata Beirat Jeinis (Gs) 2,45 

 

Beirdasarkan hasil peingujian beirat jeinis meinggunakan meitoidei 

piknoimeiteir, dipeiroileih nilai beirat jeinis tanah (Gs) seibeisar 2,45. Nilai ini 

meinunjukkan bahwa beirat padat tanah adalah 2,45 dari beirat air pada voilumei 

yang sama. 

4.2.4 Peingujian Beirat Isi 

Peingujian beirat isi dilakukan untuk meimpeiroileih nilai beirat tanah peir 

satuan voilumei, baik pada koindisi alami maupun seiteilah dibeirikan peirlakuan 

seisuai keibutuhan peineilitian. Hasil peingujian ini digunakan seibagai salah satu 

parameiteir dalam meingeivaluasi sifat fisik tanah, teirutama yang beirkaitan deingan 

tingkat keipadatan dan poiroisitasnya. 

Dikeitahui : 

➢ Sampeil 1 

- Beirat ring koisoing = 55 gram 
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- Beirat ring koisoing + tanah basah = 150 gram 

- Beirat tanah basah tanpa ring = 95 gram 

- Voilumei ring = 61,49 

- Beirat isi tanah basah W3/V = 1,54 gr/cm3 

➢ Sampeil 2 

- Beirat ring koisoing = 55 gram 

- Beirat ring koisoing + tanah basah = 169 gram 

- Beirat tanah basah tanpa ring = 114 gram 

- Voilumei ring = 61,49 

- Beirat isi tanah basah W3/V = 1,85 gr/cm 

Dari hasil peirhitungan keidua sampeil teirseibut maka dapat dihitung rata-

ratanya : 

Tabeil 4.3. Hasil Peingujian Beirat Isi 

Noi. Noimoir Ring Kandungan 1 1 

1. Beirat ring koisoing (W1) (gr) 55,00 55,00 

2. Beirat ring koisoing +tanah basah (W2) (gr) 150,00 169,00 

3. Beirat tanah basah W3 = (W2 – W1) (gr) 95,00 114,00 

4. Voilumei ring (V) (cm3) 61,49 61,49 

5. Beirat isi tanah basah (W3/V) (gr/cm3) 1,54 1,85 

6. Rata-rata beirat isi tanah basah % 1,70 

 

% = 
1,54+1,85

2
 

= 1,70% 

Hasil peingujian beirat isi dipeiroileih rata-rata 1,70%, nilai yang 

meinunjukkan struktur tanah yang reinggang dan tingkat keipadatan yang keicil, 

seihingga keimampuan daya dukung tanah teirhadap beiban meinjadi reindah. 

4.2.5 Peingujian Batas Atteirbag 

Peingujian batas Atteirbarg dilakukan untuk meingeitahui karakteiristik 

koinsisteinsi tanah beirbutir halus teirhadap peirubahan kadar air. 

 

Tabeil 4.4. Tabeil Peingujian Batas Plastis 
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Koidei Cawan 1 2 3 4 

Jumlah Tumbukan (kali) 7 30 16 23 

Beirat Cawan (gr) 10 11 9 9 

Beirat Cawan + tanah basah (gr) 22 26 23 22 

Beirat tanah basah (gr) 12 15 14 13 

Beirat Cawan + tanah keiring (gr) 24 27,2 31,7 27,9 

Beirat tanah keiring (gr) 14 16,2 22,7 18,9 

Beirat air (gr) 2 1,2 4,9 5,9 

Kadar air (%) 14,29 7,41 21,59 31,22 

 

Batas Cair (LL) 39,68 

Batas Plastis (PL) 20,10 

Indeiks Plastisitas (IP) 19,59 

 

Hasil peingujian ini dipeiroileih nilai batas cair (LL) yaitu 39,68% hasil 

grafik dapat dilihat pada gambar 4. dan batas plastis (PL) se ibeisar 20,10% hasil 

dapat dilihat pada lampiran, keimudian dipeiroileih nilai indeiks plastis (IP) 

19,59%. Pada hasil ini nilai indeiks plastis meinunjukkan bahwa jeinis tanah ini 

meimiliki peingeimbangan deingan tingkat seidang sampai tinggi. 

Seiteilah dilakukan beibeirapa hasil peingujian dari peirhitungan teirhadap 

data hasil peingujian, dipeiroileih ringkasan nilai sifat fisis dan klasifikasi tanah 

yang keimudian disajikan pada tabeil beirikut. 

Tabeil 4.5. Hasil Peingujian Tanah 

Noi Jeinis Peingujian Tanah Hasil Peingujian 

1 Kadar Air 56,30 % 

2 Beirat Jeinis (Gs) 2,45 

3 Batas Cair (LL) 39,68 % 

4 Batas Plastis (PL) 20,10 % 

5 Indeiks Plastis (IP) 19,59 % 

6 Tanah Loilois Saringan Noi. 200 ( < 0,075 mm) 97,22 % 

7 Tanah Loilois Saringan Noi. 4 ( 4,75 mm) 44,44 % 

 

 

T = c +σtan  
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P1 = σ1 = 0,10kg, T1 = 0,014kg 

P2 = σ2 = 0,20kg, T2 = 0,021kg 

1. Hitung sudut geiseir ………… Peirs 1 

Tan  = 
𝑇2−𝑇1

σ1− σ2
 

= 
0,021−0,014

0,0−0,10
 

= 
0,007

0,10
 

= 0,07 

Gaya Noirmal P1 = 3,32 kg P2 = 6,64 kg 

Teigangan Noirnal 0,1 kg/cm2 0,2 kg/cm2 

Waktu 

(deitik) 

Peirgeiseiran 

(mm) 
Dial 

Gaya 

Geiseir 

Teig. 

Geiseir 
Dial 

Gaya 

Geiseir 

Teig. 

Geiseir 

15 0,25 0,44 0,44 0,014 0,44 0,44 0,014 

30 0,5 0,43 0,43 0,013 0,67 0,67 0,021 

45 0,75 0,2 0,2 0,006 0,34 0,34 0,011 

60 1 0,32 0,32 0,010 0,53 0,53 0,016 

75 1,25 0,28 0,28 0,009 0,55 0,55 0,017 

90 1,5 0,26 0,26 0,008 0,52 0,52 0,016 

105 1,75    0,46 0,46 0,014 

120 2       

135 2,25       

150 2,5       

165 2,75       

180 3       

195 3,25       

210 3,5       

225 3,75       

240 4       

255 4,25       

270 4,5       

285 4,75       

300 5       

 

C Koiheisi tanah = 0,0101 kg/cm2 

Ф Sudut geiseir tanah = 0,07 deirajat 
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Gambar 4.1. Grafik Hasil Peingujian Direict Sheiar Pada Tanah Asli 

Beirdasarkan grafik Kuat Geiseir Tanah Asli hasil peingujian Direict Sheiar 

Teist, dapat disimpulkan bahwa tanah asli meimiliki nilai koiheisi (C) seibeisar 0,0101 

kg/cm² dan nilai sudut geiseir dalam (φ) seibeisar 0,7°. Nilai koiheisi yang sangat 

reindah meinunjukkan bahwa ikatan antar partikeil tanah masih leimah, seidangkan 

sudut geiseir dalam yang juga reindah meingindikasikan keimampuan tanah dalam 

meinahan gaya geiseir akibat geiseikan antar butir masih keicil. Deingan deimikian, 

tanah asli meimiliki kuat geiseir yang reindah seihingga daya dukung dan 

keistabilannya beilum oiptimal. Hasil ini meinjadi dasar peirlunya dilakukan 

stabilisasi tanah meinggunakan bahan tambahan, seipeirti abu seikam padi dan zeioilit, 

untuk meiningkatkan nilai koiheisi, sudut geiseir dalam, seirta kuat geiseir tanah seicara 

keiseiluruhan. 

4.3 Hasil Peingujian Direict Sheiar Teist Tanah + 10% Abu Seikam Padi + 5% 

Kapur 

Peingujian Direict Sheiar Teist pada campuran tanah yang distabilisasi deingan 

peinambahan 10% abu seikam padi dan 5% kapur dilakukan untuk meingeitahui 

peingaruh bahan stabilisasi teirhadap peiningkatan kuat geiseir tanah. Parameiteir yang 

dipeiroileih dari peingujian ini meiliputi nilai koiheisi (c) dan sudut geiseir dalam (φ), 

yang seilanjutnya digunakan untuk meingeivaluasi peirubahan karakteiristik meikanik 

Kuat Geser Tanah Asli 
0,9 

0,8 
  

   
 

 
0,7 0,7 

    
0,6  

    0,5  

    
0,4  

    0,3  
    

0,2  
    0,1  

0,0101    
0  

= 

Kohesi 

tanah C 

= 

Sudut geser 

tanah Ф 
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tanah seiteilah proiseis stabilisasi. Adapun hasil peingujian direict sheiar pada tanah asli 

disajikan pada tabeil 4.6. 

Tabeil 4.6. Hasil Peingujian Tanah +10% abu Seikam Padi + 5% kapur 
 

Gaya Noirmal P1 = 3,32 kg P2 = 6,64 kg P1 = 13,28 kg 

Teigangan Noirnal 0,1 kg/cm2 0,2 kg/cm2 0,4 kg/cm2 

Waktu 

(deitik) 

Peirgeiseiran 

(mm) 

Dial Gaya 

Geiseir 

Teig. 

Geiseir 

Dial Gaya 

Geiseir 

Teig. 

Geiseir 

Dial Gaya 

Geiseir 

Teig. 

Geiseir 

15 0,25 0,77 0,77 0,023 0,69 0,69 0,021 1,11 1,11 0,033 

30 0,5 0,75 0,75 0,023 0,81 0,81 0,024 1,19 1,19 0,036 

45 0,75 0,62 0,62 0,019 0,98 0,98 0,029 1,29 1,29 0,039 

60 1 0,55 0,55 0,017 1,25 1,25 0,038 1,23 1,23 0,037 

75 1,25 0,59 0,59 0,018 1,15 1,15 0,035 1,51 1,51 0,045 

90 1,5 0,52 0,52 0,016 1,05 1,05 0,032 1,41 1,41 0,042 

105 1,75 0,36 0,36 0,011 0,69 0,69 0,021 1,25 1,25 0,038 

120 2 0,45 0,45 0,014 0,81 0,81 0,024 1,31 1,31 0,039 

135 2,25 0,79 0,79 0,024 0,71 0,71 0,021 1,51 1,51 0,045 

150 2,5 0,47 0,47 0,014 0,51 0,51 0,015 1,31 1,31 0,039 

165 2,75       1,35 1,35 0,041 

 

C Koiheisi tanah = 0,0034 kg/cm2 

Ф Sudut geiseir tanah = 7,05 deirajat 

 
 

10% Abs dan 5% Kapur 
9   

8   7,05  

7     

5     

1  
0,0034 

   

 = = 

 Koiheisi Sudut geiseir 

 tanah C tanah Ф 

Gambar 4.2. Grafik Hasil Peingujian 10% Abu Seikam Padi + 5% Kapur 

Beirdasarkan grafik hasil peingujian Direict Sheiar Teist pada campuran 

10% Abu Seikam Padi + 5% Kapur, dipeiroileih nilai koiheisi (C) seibeisar 0,0034 

kg/cm² dan nilai sudut geiseir dalam (φ) seibeisar 7,05°. Dibandingkan deingan 

tanah asli, nilai sudut geiseir dalam meingalami peiningkatan, yang meinunjukkan 
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adanya peiningkatan keimampuan tanah dalam meinahan gaya geiseir akibat geiseikan 

antarpartikeil. Namun, nilai koiheisi meingalami peinurunan seihingga ikatan 

antarbutir tanah meinjadi leibih reindah. Koindisi ini meingindikasikan bahwa 

peinambahan 10% abu seikam padi dan 5% Kapur mulai meimbeirikan 

peingaruh teirhadap peiningkatan karakteiristik kuat geiseir tanah, teirutama 

meilalui peiningkatan sudut geiseir dalam, meiskipun kointribusinya teirhadap 

koiheisi masih beilum oiptimal. Oileih kareina itu, variasi campuran ini meinunjukkan 

adanya peirbaikan sifat meikanik tanah, teitapi beilum meinghasilkan peiningkatan kuat 

geiseir yang maksimal seihingga masih dipeirlukan eivaluasi pada variasi campuran 

lainnya untuk meimpeiroileih koimpoisisi yang leibih eifeiktif. 

4.4 Hasil Peingujian Direict Sheiar Teist Tanah + 15% Abu seikam padi + 5% 

Kapur 

Tabeil 4.7. Hasil Peingujian Tanah + 15% Abu Seikam Padi + 5% Kapur 

Gaya Noirmal P1 = 3,32 kg P2 = 6,64 kg P1 = 13,28 kg 

Teigangan Noirnal 0,1 kg/cm2 0,2 kg/cm2 0,4 kg/cm2 

Waktu 

(deitik) 

Peirgeiseiran 

(mm) 

Dial Gaya 

Geiseir 

Teig. 

Geiseir 

Dial Gaya 

Geiseir 

Teig. 

Geiseir 

Dial Gaya 

Geiseir 

Teig. 

Geiseir 

15 0,25 0,29 0,29 0,009 0,62 0,62 0,019 0,34 0,34 0,011 

30 0,5 0,28 0,28 0,009 0,68 0,68 0,021 0,76 0,76 0,024 

45 0,75 0,24 0,24 0,007 0,5 0,5 0,016 0,89 0,89 0,028 

60 1 0,33 0,33 0,010 0,41 0,41 0,013 0,76 0,76 0,024 

75 1,25 0,22 0,22 0,007 0,53 0,53 0,016 0,91 0,91 0,028 

90 1,5 0,25 0,25 0,008 0,5 0,5 0,016 1,03 1,03 0,032 

105 1,75 0,25 0,25 0,008 0,58 0,58 0,018 1,03 1,03 0,032 

120 2 0,34 0,34 0,011 0,48 0,48 0,015 0,77 0,77 0,024 

135 2,25 0,5 0,5 0,016 0,72 0,72 0,022 0,63 0,63 0,020 

150 2,5 0,46 0,46 0,014 0,48 0,48 0,015 0,54 0,54 0,017 

 

C Koiheisi tanah = 0,0023 kg/cm2 

Ф Sudut geiseir tanah = 4,37 deirajat 
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Gambar 4.3. Grafik Hasil Peingujian 15% Abu Seikam Padi + 5% Kapur 

Beirdasarkan grafik hasil peingujian Direict Sheiar Teist pada campuran 15% 

Abu Seikam Padi + 5% Kapur, dipeiroileih nilai koiheisi (C) seibeisar 0,00023 kg/cm² 

dan nilai sudut geiseir dalam (υ) seibeisar 4,37°. Dibandingkan deingan campuran 

10% Abu Seikam Padi + 5% Kapur, nilai koiheisi meingalami peinurunan dari 

0,0034 kg/cm² meinjadi 0,0023kg/cm², seidangkan sudut geiseir dalam juga 

meinurun dari 7,05° meinjadi 4,37°. 

Peinurunan keidua parameiteir teirseibut meinunjukkan bahwa 

peinambahan abu seikam padi hingga 15% deingan kadar kapur teitap 5% tidak 

mampu meimpeirbaiki karakteiristik kuat geiseir tanah. Meinurunnya nilai koiheisi 

meingindikasikan ikatan antarpartikeil tanah tidak meinjadi leibih baik, 

seidangkan peinurunan sudut geiseir dalam meinunjukkan beirkurangnya 

keimampuan tanah dalam meinahan gaya geiseir akibat geiseikan antarbutir. 

Deingan deimikian, campuran 15% Abu Seikam Padi + 5% Kapur Tidak 

meimbeirikan hasil yang leibih baik dibandingkan campuran seibeilumnya dan 

meinunjukkan eifeiktivitas yang leibih reindah dalam meiningkatkan sifat meikanik 

tanah leimpung eikspansif. 

 

 

 

5% Kapur dan 15% Abu Sekam Padi 
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4.5 Hasil Peingujian Direict Sheiar Teist Tanah + 20% Abu Seikam Padi + 5% 

Kapur 

Tabeil 4.8. Peirhitungan Campuran Tanah + 20 % Abu Seikam Padi + 5 % 

Kapur 

Gaya Noirmal P1 = 3,32 kg P2 = 6,64 kg P1 = 13,28 kg 

Teigangan Noirnal 0,1 kg/cm2 0,2 kg/cm2 0,4 kg/cm2 

Waktu 

(deitik) 

Peirgeiseiran 

(mm) 
Dial 

Gaya 

Geiseir 

Teig. 

Geiseir 
Dial 

Gaya 

Geiseir 

Teig. 

Geiseir 
Dial 

Gaya 

Geiseir 

Teig. 

Geiseir 

15 0,25 0,54 0,54 0,016 0,55 0,55 0,017 0,7 0,7 0,021 

30 0,5 0,55 0,55 0,017 0,65 0,65 0,020 0,89 0,89 0,027 

45 0,75 0,55 0,55 0,017 0,92 0,92 0,028 1,02 1,02 0,031 

60 1 0,35 0,35 0,011 0,87 0,87 0,026 1,3 1,3 0,039 

75 1,25 0,43 0,43 0,013 0,78 0,78 0,024 1,23 1,23 0,037 

90 1,5 0,43 0,43 0,013 0,4 0,4 0,012 0,75 0,75 0,023 

105 1,75       0,55 0,55 0,017 

 

C Koiheisi tanah = 0,0076 kg/cm2 

Ф Sudut geiseir tanah = 3,85 deirajat 

 

Dari hasil peirhitungan teirseibut, maka didapat hasil grafik dari peingujian 

pada campuran 20 % Abu Seikam Padi + 5% Kapur. 

 

 

Gambar 4.4. Grafik Hasil Peingujian 20% Abu Seikam Padi + 5% Kapur 

Beirdasarkan grafik hasil peingujian Direict Sheiar Teist pada campuran 

20% Abu Seikam Padi + 5% Kapur, dipeiroileih nilai koiheisi (C) seibeisar 0,0076 

kg/cm² dan nilai sudut geiseir dalam (φ) seibeisar 3,85°. Dibandingkan deingan 
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campuran 15% Abu Seikam Padi + 5% Kapur, nilai koiheisi meingalami seidikit 

peinurunan, yaitu dari 0,0094 kg/cm² meinjadi 0,0076 kg/cm², seidangkan nilai 

sudut geiseir dalam ikut meinurun dari 4,37° meinjadi 3,85°. Hal ini meinunjukkan 

bahwa peinambahan abu seikam padi hingga 20% masih beilum mampu 

meiningkatkan keimampuan tanah dalam meinahan  gaya  geiseir  meilalui  

peiningkatan  sudut  geiseir dalam, meiskipun peiningkatan teirseibut tidak lagi 

diikuti oileih keinaikan nilai koiheisi. 

4.6 Peingaruh Abu Seikam Padi dan Zeioilit Teirhadap Kuat Geiseir Tanah 

Leimpung 

Pada peineilitian ini, mateirial yang digunakan seibagai bahan campuran 

adalah abu seikam padi dan zeioilit. Variasi kadar abu seikam padi yang digunakan 

meiliputi 10%, 15 %, 20 % seidangkan Kapur yang diteirapkan teirdiri atas 5%, 5%, 

dan 5%. Koimbinasi keidua bahan teirseibut meinghasilkan 6 variasi campuran 

deingan jumlah keiseiluruhan 8 sampeil peingujian. Beirdasarkan hasil Direict Sheiar 

Teist seirta analisis data yang teilah dilakukan, dikeitahui bahwa peinambahan abu 

seikam padi dan kapur pada peirseintasei teirteintu meimbeirikan peingaruh teirhadap 

peirubahan nilai sudut geiseir dalam dan koiheisi tanah. 

Tabeil 4.9. Peinggunaan kapur dan ABS 

Noi. Variasi Campuran Koiheisi (kg/cm²) 
Sudut Geiseir 

Dalam (Deirajat) 

1 Tanah Asli 0,0101 0,77 

2 10% ABS + 5 % KPR 0,0034 7,05 

3 15% ABS + 5 % KPR 0,0023 4,37 

4 20% ABS + 5 % KPR 0,0076 3,85 

 

Seicara keiseiluruhan, campuran 10% Abu Seikam Padi + 5% Kapur 

meinghasilkan nilai sudut geiseir dalam teirtinggi dibandingkan variasi campuran 

lainnya, seihingga meinunjukkan keimampuan yang leibih baik dalam meiningkatkan 

keitahanan tanah teirhadap gaya geiseir akibat geiseikan antarpartikeil. Namun, kareina 

nilai koiheisi seidikit meinurun dibandingkan campuran 15% Abu Seikam Padi + 5% 

Kapur, dapat disimpulkan bahwa peinambahan abu seikam padi dalam jumlah yang 

leibih beisar beilum teintu meimbeirikan peiningkatan yang seibanding pada seiluruh 
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parameiteir kuat geiseir tanah. Oileih kareina itu, peimilihan campuran oiptimum peirlu 

meimpeirtimbangkan peiningkatan keidua parameiteir, yaitu koiheisi dan sudut geiseir 

dalam, seicara beirsamaan. 

4.7 Hasil Tabeil Peirbandingan Campuran Teirhadap Koiheisi 

Tabeil 4.10. Koiheisi dari Seiluruh Campuran 

Noi. Jeinis Campuran Nilai Koiheisi 

1 Tanah Asli 100% 0,0101 

2 Tanah+10% Abs+5% Kpr 0,0034 

3 Tanah+15% Abs+5% Kpr 0,0023 

4 Tanah+20% Abs+5% Kpr 0,0076 

 

Beirdasarkan gambar 4.2 teirlihat bahwa nilai koiheisi meingalami keinaikan 

dan juga meingalami keinaikan seiiring beirtambahnya peirseintasei abu seikam padi 

yang di tambahkan pada tanah. Pada sampeil tanah asli meimiliki nilai koiheisi 0,0101, 

Keimudian campuran 5% kapur dan 10% Abu Seikam Padi meimiliki nilai koiheisi 

seidikit turun yaitu 0,0034 kg/cm². Pada campuran 5% kapur dan 15% Abu Se ikam 

padi meimiliki peinurunan pada nilai koiheisi nya yaitu 0,0023 kg/cm². Seiteilah 

dilakukan peinambahan abu seikam padi seibeisar 30% dan 5% kpr nilai koiheisi teirjadi 

keinaikan deingan nilai koiheisi 0,0076. keinaikan nilai koiheisi meinunjukkan bahwa 

peinambahan abs meinambah gaya ikat antar partikeil tanah. Hal ini teirjadi kareina 

butiran  abs  ceindeirung  meingubah  susunan  partikeil  tanah seihingga ikatan 

alami antar butiran meinjadi beirkurang. Akibatnya, keikuatan tanah yang beirasal dari 

koiheisi meinjadi seimakin beisar. 
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4.8 Hasil Grafik Pada Peirbandingan Campuran Teirhadap Sudut Geiseir 

Dalam 

Tabeil 4.11. Sudut Geiseir Dalam dari Seiluruh Campuran 

 

Noi. Jeinis Campuran Nilai Sudut Geiseir Dalam 

1 Tanah Asli 100% 0,77° 

2 Tanah+10% Abs+5%Kpr 7,05° 

3 Tanah+15% Abs+5% Kpr 4,37° 

4 Tanah+20% Abs+5% Kpr 3,85° 

 

Pada gambar peinambahan Abu Seikam Padi dan Kapur mampu meinambah 

nilai sudut geiseir dalam seicara beirtahap. Tanah asli meimiliki sudut geiseir dalam 

paling reindah yaitu, 0,77°, pada campuran 10% ABS + 5% KPR nilai sudut ge iseir 

dalam meiningkat meinjadi 7,05°, keimudian seidikit meinurun meinjadi 4,37° pada 

campuran 15% ABS + 5% KPR Peinurunan yang leibih beisar teirjadi pada campuran 

20% ABS + 5% KPR yaitu seibeisar 3,85°. Peiningkatan nilai sudut geiseir dalam 

meinunjukkan bahwa peinambahan Abu Seikam Padi dan Kapur mampu 

meiningkatkan gaya geiseir antar butiran tanah. Seimakin beisar nilai sudut geiseir 

dalam, seimakin beisar pula keimampuan tanah dalam meinahan gaya geiseir dan beiban 

yang beikeirja. Apabila dibandingkan deingan tanah asli, seiluruh variasi campuran 

meinunjukkan keiceindeirungan yang sama yaitu nilai koiheisi meinurun, seidangkan 

nilai sudut geiseir dalam meiningkat. Peinurunan koiheisi meinunjukkan bahwa ikatan 

alami antar partikeil tanah meinjadi leibih keicil seiteilah ditambahkan Abu Seikam 

Padi dan Kapur. Seibaliknya, peiningkatan sudut geiseir dalam meinunjukkan bahwa 

susunan butiran tanah meinjadi leibih padat dan meinghasilkan gaya geiseik antar 

butiran yang leibih beisar. Deingan deimikian, meikanismei kuat geiseir tanah beirubah 

dari yang seimula di doiminasi oileih koiheisi meinjadi leibih dipeingaruhi oileih gaya 

geiseik antar partikeil. Beirdasarkan hasil peingujian, campuran 10% ABS + 5% KPR 

meinghasilkan nilai sudut geiseir dalam teirtinggi, yaitu 7,05°, seihingga meinunjukkan 

peiningkatan keitahanan tanah teirhadap gaya geiseir yang paling beisar dibandingkan 

variasi lainnya. Namun, campuran ini juga meimiliki nilai koiheisi neitral, yaitu 

0,0034 kg/cm². Jika meimpeirtimbangkan keidua parameiteir seicara beirsamaan, yaitu 
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koiheisi dan sudut geiseir dalam, maka campuran 10% ABS + 5% KPR dapat dianggap 

seibagai koimpoisisi yang paling oiptimum. Campuran ini masih meimiliki nilai koiheisi 

seibeisar 0,0034 kg/cm² deingan sudut geiseir dalam seibeisar 7,05°. Hal ini 

meinunjukkan bahwa campuran teirseibut mampu meimbeirikan keiseiimbangan antara 

gaya ikat antar partikeil dan gaya geiseik antar butiran. Deingan deimikian, campuran 

10% ABS + 5% KPR leibih direikoimeindasikan seibagai koimpoisisi teirbaik kareina 

meimbeirikan peiningkatan kuat geiseir tanah yang leibih seiimbang. 

4.9 Hasil Keiseiluruhan Peingujian 

Tabeil 4.12. Hasil Keiseiluruhan Peingujian 

Noi. 
Jeinis 

Peingujian 
Parameiteir 

Tanah 

Asli 

10% Abu 

Seikam 

padi+5% 

Kapur 

15% Abu 

Seikam 

padi+5% 

Kapur 

20% Abu 

Seikam 

padi+5% 

Kapur 

1. Analisa 

Saringan 

Loilois Saringan 

Noi. 4 (%) 

98,29    

Analisa 

Saringan 

Loilois Saringan 

Noi. 40 (%) 

0,22    

 Analisa 

Saringan 

Loilois Saringan 

Noi. 200 (%) 

2,78    

2. Kadar Air Kadar Air (%) 56,30    

3. Beirat Jeinis Gs 2,45    

4. 
Battas 

Atteirbag 

LL (%) 39,68    

PL (%) 20,10    

PI (%) 19,59    

5. 
Peimadatan 

OiMC (%) 17,63    

MDD (g/cm3) 1,48    

6. 
Direict Sheiar 

Koiheisi c (kg/cm2) 0,0101 0,0034 0,0023 0,0076 

Sudut Geiseir (˚) 0,77 7,05 4,37 3,85 

 

Beirdasarkan hasil peingujian yang teilah dilakukan teirhadap tanah asli dan 

tanah yang dicampur deingan abu seikam padi seirta kapur, dapat disimpulkan bahwa 

peinambahan bahan campuran meimbeirikan peingaruh teirhadap sifat fisik dan 

meikanis tanah. 

Hasil peingujian meinunjukkan bahwa tanah asli meimiliki kadar air seibeisar 

56,30%, beirat jeinis (Gs) seibeisar 2,45, batas cair (LL) seibeisar 39,68%, batas plastis 

(PL) seibeisar 20,10%, indeiks plastisitas (PI) seibeisar 19,59%, kadar air oiptimum 

(OiMC) seibeisar 17,63%, dan keipadatan keiring maksimum (MDD) seibeisar 1,48 

g/cm³. 
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Pada peingujian kuat geiseir langsung (direict sheiar), nilai koiheisi (c) tanah asli 

seibeisar 0,0101 kg/cm² deingan sudut geiseir seibeisar 0,77°. Seiteilah dilakukan 

peinambahan abu seikam padi dan kapur, dipeiroileih hasil yang beirbeida pada seitiap 

variasi campuran. 

Campuran 10% abu seikam padi + 5% kapur meinghasilkan sudut geiseir 

teirbeisar, yaitu 7,05°, seihingga dapat dikatakan seibagai koimpoisisi yang paling 

oiptimum. Seimeintara itu, campuran 15% abu seikam padi + 5% kapur meinghasilkan 

sudut geiseir seibeisar 4,37°, seidangkan campuran 20% abu seikam padi + 5% kapur 

meinghasilkan sudut geiseir seibeisar 3,85°. 

Seicara keiseiluruhan, dapat disimpulkan bahwa peinambahan 10% abu seikam 

padi dan 5% kapur meirupakan variasi campuran teirbaik kareina mampu 

meiningkatkan keikuatan geiseir tanah seicara leibih eifeiktif dibandingkan deingan 

variasi campuran lainnya. Oileih kareina itu, campuran teirseibut direikoimeindasikan 

seibagai bahan stabilisasi tanah. 
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BAB V 

KEiSIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Keisimpulan 

1. Peingaruh peinambahan abu seikam padi dan kapur teirhadap kuat geiseir tanah 

leimpung eikspansif dapat dilihat dari peirubahan nilai koiheisi dan sudut geiseir 

dalam. Beirdasarkan hasil uji Direict Sheiar, tanah asli meimiliki koiheisi 

seibeisar 0,0101 kg/cm² dan sudut geiseir dalam 0,77°. Seiteilah ditambahkan 

abu seikam padi dan kapur, teirjadi peirubahan pada keidua parameiteir teirseibut. 

Variasi 10% abu seikam padi + 5% kapur meimbeirikan hasil paling baik, 

deingan sudut geiseir dalam meiningkat meinjadi 7,05°. Hal ini meinunjukkan 

bahwa peinambahan abu seikam padi dan kapur dapat meimpeirbaiki 

karakteiristik kuat geiseir tanah leimpung eikspansif, teirutama dari seigi 

peiningkatan sudut geiseir dalam. 

2. Peinambahan abu seikam padi dan kapur meinyeibabkan peiningkatan sudut 

geiseir dalam tanah. Tanah asli meimiliki sudut geiseir dalam seibeisar 0,77°, 

keimudian meiningkat meinjadi  7,05° ° pada campuran 10% ASP + 5% kapur. 

Pada campuran 15% ASP + 5% kapur, sudut geiseir dalam seibeisar 4,37°, 

seidangkan pada campuran 20% ASP + 5% seibeisar 3,85°. Deingan deimikian, 

peinambahan ASP hingga kadar teirteintu dapat meiningkatkan sudut geiseir, teitapi 

peiningkatan kadar ASP yang teirlalu tinggi tidak seilalu meinghasilkan peiningkatan 

sudut geiseir seicara teirus-meineirus 

3. Beirdasarkan hasil peingujian Direict Sheiar, peinambahan abu seikam padi 

dan kapur meimbeirikan peingaruh teirhadap karakteiristik kuat geiseir tanah 

leimpung eikspansif. Hal ini ditunjukkan oileih peirubahan nilai koiheisi (c) dan 

sudut geiseir dalam (φ) pada seitiap variasi campuran. Tanah asli meimiliki 

nilai koiheisi seibeisar 0,0101 kg/cm² dan sudut geiseir dalam seibeisar 0,77°. 

Seiteilah dilakukan stabilisasi, sudut geiseir dalam meingalami peiningkatan 

pada seiluruh variasi campuran. Variasi 10% abu seikam padi + 5% kapur 

meimbeirikan hasil paling oiptimal kareina meinghasilkan sudut geiseir dalam 

seibeisar 7,05°, leibih tinggi dibandingkan tanah asli seirta campuran 15% 

ASP + 5% kapur seibeisar 4,37° dan 20% ASP + 5% kapur seibeisar 3,85°. 
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Deingan deimikian, peinambahan abu seikam padi dan kapur dapat 

meimbeirikan peirbaikan teirhadap karakteiristik geiseir tanah leimpung 

eikspansif, dan dari variasi yang diteiliti, campuran 10% ASP + 5% kapur 

meirupakan campuran yang paling baik beirdasarkan nilai sudut geiseir 

dalam. 

5.2  Saran 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakukan, beibeirapa saran yang 

dapat dibeirikan adalah seibagai beirikut: 

1. Bagi peineiliti seilanjutnya, disarankan untuk meinggunakan variasi kadar 

kapur dan abu seikam padi yang leibih beiragam, baik deingan meinambah 

maupun meingurangi peirseintasei campuran, seihingga dapat dipeiroileih 

koimpoisisi oiptimum yang meinghasilkan nilai kuat geiseir tanah paling tinggi. 

2. Peineilitian seilanjutnya peirlu meimpeirtimbangkan variasi waktu peimeiraman 

(curing), misalnya 7, 14, 28, dan 56 hari, untuk meingeitahui peirkeimbangan 

reiaksi poizzoilanik antara kapur dan abu seikam padi seirta peingaruhnya 

teirhadap peiningkatan kuat geiseir tanah. 

3. Peingujian yang dilakukan seibaiknya tidak hanya teirbatas pada kuat geiseir, 

teitapi juga dileingkapi deingan peingujian sifat teiknik lainnya, seipeirti 

Califoirnia Beiaring Ratioi (CBR), Uncoinfineid Coimpreissivei Streingth (UCS), 

batas Atteirbeirg, nilai peingeimbangan (sweilling), dan peirmeiabilitas. 

Peingujian teirseibut dipeirlukan agar keilayakan campuran seibagai mateirial 

subgradei jalan dapat dieivaluasi seicara leibih meinyeiluruh. 

4. Peineirapan pada skala lapangan peirlu dilakukan untuk meingeivaluasi kineirja 

campuran 5% kapur dan 10% abu seikam padi teirhadap koindisi lingkungan, 

kadar air, dan beiban lalu lintas yang seibeinarnya. Deingan deimikian, hasil 

peineilitian laboiratoirium dapat divalidasi seibeilum diteirapkan pada proiyeik 

koinstruksi jalan. 

5. Peimanfaatan abu seikam padi seibagai bahan stabilisasi peirlu teirus 

dikeimbangkan kareina meirupakan limbah peirtanian yang mudah dipeiroileih, 

beirnilai eikoinoimis, seirta beirpoiteinsi meingurangi dampak lingkungan akibat 

peinggunaan bahan stabilisasi koinveinsioinal. Oileih kareina itu, campuran 5% 
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kapur dan 10% abu seikam padi dapat dipeirtimbangkan seibagai salah satu 

alteirnatif mateirial stabilisasi tanah leimpung eikspansif untuk peikeirjaan 

subgradei jalan. 
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